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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1Pengertian dan Konsep Dasar Good Corporate Governance

2.1.1.1 Pengertian Good Corporate Governance

Menurut Bank dunia GCG adalah aturan standar dan organisasi di bidang
ekonomi yang mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer serta
perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta pertangung jawabannya kepada

Investor.

Corporate governance menurut komite cadbury adalah mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan dengan tujuan agar mencapai keseimbangan antara
kekuantan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin

kelangsungan eksitensinya dan pertangung jawaban kepada Stakeholder.

Menurut Shleifer dan Vishny (1997) dalam Daniri (2004), Corporate
Gevernance sebagai sebagian dari cara atau mekanisme untuk menyakinkan para
pemilik modal dalam memperoleh imbal hasil (Return) yang sesuai dengan

investasi yang ditanamkan.

Corporate Governance menurut Forum For Corporate Governance In
Indonesia (FCGI) didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur

hubungan antar pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur,
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pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya
yang berkaitan dengan hak — hak dan kewajiban mereka dengan kata lain suatu

sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Corporate Governance menurut The Indonesian Institude For Corporate
Governace ( 1ICG ) sebagai proses dan stuktur yang diterapkan dalam menjalankan
Perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang saham dalam

jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan Stakeholder yang lain.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance

merupakan :

1. Suatu struktur yang mengatur pola hubungan harmonis tentang peran
Dewan Komisaris, Direksi, Pemegang saham dan Para Stkeholder lainnya.

2. Suatu sistem pengecekan dan pertimbangan kewenangan atas pengendalian
Perusahaan yang dapat membatasi munculnya dua peluang : pengelola yang
salah dan penyalahgunaan aset perusahaan.

3. Suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaian

dan juga pengukuran kinerjanya.

2.1.1.2 Prinsip-Prinsip GoodCorporate Governance

Dalam Hardikasari (2011), secara umum, penerapan CorporateGovernance
secara konkret, memiliki tujuan terhadap perusahaan sebagai berikut:
1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maupun asing.
2. Mendapatkan cost of capital yang lebih murah.

3. Memberikan kepuasan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja ekonomi
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perusahaan.
4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan diri Stakeholder terhadap
perusahaan.

5. Melindungi Direksi dan Komisaris dari tuntutan hukum.

Dari berbagai tujuan tersebut pemenuhan kepentingan seluruh Stakeholder
secara seimbang berdasarkan peran dan fungsinya masing-masing dalam
suatuperusahaan merupakan tujuan utama yang hendak dicapai. Prinsip-prinsip dari
Corporate Governance yang menjadi indikator, sebagaimana dijelaskan oleh

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), adalah:

Fairness (Keadilan)

Prinsip keadilan (Fairness) merupakan prinsip perlakuan yang adil
bagiseluruh pemegang saham. Keadilan disini diartikan sebagai perlakuan
yangsama terhadap para pemegang saham, terutama kepada pemegang
sahamminoritas dan pemegang saham asing dari kecurangan, dan kesalahan
perilakulnsider. Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan kepentingan lainnya

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

Transparancy (Transparansi)
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Transparansi adalah adanya pengungkapan suatu informasi yang
terbuka,tepat waktu, serta jelas dan dapat dibandingkan dengan keadaan yang
menyangkut tentang keuangan, pengelolaan perusahaan dan
kepemilikanperusahaan. Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan
bisnis,perusahaan harus menyediakan informasi yang materiil dan relevan

dengancara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemakai kepentingan.

Accountability (Akuntabilitas)

Akuntabilitas menekankan pada pentingnya penciptaan systempengawasan
yang efektif berdasarkan pembagian kekuasaan antara Komisaris,Direksi, dan
Pemegang saham yang meliputi monitoring, evaluasi, danpengendalian terhadap
manajemen untuk meyakinkan bahwa manajemenbertindak sesuai dengan
kepentingan pemegang saham dan pihak-pihakberkepentingan lainnya.
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertanggungjawaban

seghingga pengelola perusahaan terlaksana secara efektif.

Responsibility (Pertanggungjawaban)

Responsibility (Responsbilitas) adalah adanya tanggung jawab pengurus-
dalam manajemen, pengawasan manajemen serta pertanggungjawabankepada
perusahaan dan para pemegang saham. Prinsip ini mewujudkandengan kesadaran
bahwa tanggungjawab merupakan konsekuensi logis dariadanya wewenang,

menyadari akan adanya tanggung jawab sosial,menghindari penyalahgunaan
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wewenang kekuasaan, menjadi profesional danmenjunjung etika dan memelihara

bisnis yang kuat.

Independensi (Independen)

Untuk melancarkan asas Corporate Governance, perusahaan harusdikelola
secara Independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidaksaling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Independendiperlukan
untuk menghindari adanya potensi konflik kepentingan yangmungkin timbul oleh
para pemegang saham mayoritas. Mekanisme inimenuntut adanya rentang
kekuasaan antara komposisi komite dalamkomisaris, dan pihak luar seperti auditor.
Keputusan yang dibuat dan prosesyang terjadi harus obyektif tidak dipengaruhi

oleh kekuatan pihak-pihaktertentu.

2.1.1.3Manfaat Good Corporate Governance (GCG)

Menurut Adrian Sutedi (2011: 125-126), secara teoritis harus diakui bahwa
dengan melaksanakan prinsip Good Corporate Governance ada beberapa manfaat

yang bisa diambil antara lain sebagai berikut :

1) Meningkatnya kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yangbaik.
2) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah yang pada

akhirnya akan meningkatkan Corporate Value.
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3) Mengembalikan kepercayaan Investor untuk menanamkan modalnya di

Indonesia.

4) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena

sekaligus akan meningkatkan Shareholders.

2.1.1.4 TujuanGood Corporate Governance (GCG)

Tujuan GoodCorporate Governance adalah sebagai berikut :

1.

2.

Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham.

Melindungi hak dan kepentingan para Anggota Stakeholder non
Pemegang saham.

Meningkatkan nilai Perusahaan dan Para Pemegang saham.
Meningkatkan Efisiensi dan Efektifitas kerja dewan pengurus atau
Board of — Directorrs dan manajemen perusahaan.

Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen

senior Perusahaan.

2.1.2 Struktur Kepemilikan

Struktur Kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari pemegang saham

untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para Manajer.

Struktur kepemilikan menurut | Made Sudana (2011:11) merupakan

pemisahan antara Perusahaan dan Manajer Perusahaan. Pemilik atau Pemegang

saham adalah pihak yang menyertakan modal kedalam Perusahaan sedangkan

Manajer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi kewenangan mengambil
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keputusan dalam mengelola perusahaan dengan harapan Manajer bertindak sesuai
dengan kepentingan pemilik.

2.1.2.1 Macam — macam Struktur Kepemilikan.

1. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Manajerial adalah situasi dimana Manajer memiliki saham
perusahaan satu dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai Pemegang
saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukan dengan
besarnya presentase kepemilikan saham perusahaan oleh Manajer. karena hal ini
merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan maka informasi ini
akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

Menurut Luciana Spica Almila, Meliza Silvy, dan Meliza (2006:2), Manajer
dalam menjalankan operasi Perusahaan seringkali bertindak bukan untuk
memaksimalkan kemakmuran Pemegang saham, Manajer akan justru tergoda untuk
mementingkan kesejahteraannya sendiri. Kondisi ini akan menimbulkan perbedaan
antara Pemegang saham dan Manajerial, kondisi tersebut di atas akan berbeda jika
Manajer memiliki rangkap jabatan yaitu sebagai Manajer dan juga sekaligus
sebagai Pemegang saham.

Kepemilikan Manajerial dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Kepemilikan manajerial - Jumlahsahamyangdimilikimanajemen %100 %
Jumlahsahamyangberedar
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2. Kemilikan Instutional

Kepemilikan Institusional adalah Kepemilikan saham perusahaan oleh
Intitusi  (badan). “ Tingkat Kepemilikan Institusional yang tinggi akan
menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak Investor Institusional
sehingga dapat menghalangi perilaku Opportunistic Manajer( Utami dan
Rahmawati, 2009 )”. Kepemilikan Institusional umumnya bertindak sebagai pihak
yang memonitoring Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar ( lebih
dari 5 % ) mengindentifikasikan kemampuannya untuk memonitoring manajemen.
Semakin besar kepemilikan Institusional maka semakin efesien pemanfaatan aktiva
Perusahaan. Dengan demikian proporsi kepemilikan Institusional bertindak sebagai

pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan manajemen ( Noor Laila, 2011).

Kemilikan Institusional memiliki peranan yang sangat besar dalam
meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi anatara Manajer dan Pemegang
saham. Keberadaan Investor Institusional dianggap mampu menjadi mekanisme
monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh Manajer. Hal ini
dikarenakan Investor Institusional terlibat dalam pengambilan keputusan yang

stategis dalam Perusahaan (Jensen, M.C. dan Weckling, W.H., 1976 : 372-373).

Kepemilikan Instutional dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

. _ lahsah dimilikiinstitusi
Kepemilikan Institusional = [tehsahamyangdimilliainstitust , 1 gy,
Jumlahsahamyangberedar

2.1.3 Ukuran Perusahaan
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Ukuran Perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan
Perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya Perusahaan besar,
sedang dan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk
mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset
perusahaan ( Suwito dan Herawaty, 2005).

Ukuran Perusahaan adalah Skala perusahaan yang dilihat dari total
aktivasi Perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan
untuk mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya — biaya yang mengikuti
penjualan  cenderung lebih besar, maka Perusahaan dengan tingkat
penjualan yang tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang
mengurangi laba (Sidharta, 2000).

Ukuran Perusahaan adalah rata — rata total penjualan bersih yang
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar
dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah
pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada
biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan mendapatkan kerugian.
(Brigham dan Houston,2001).

Perusahaan dengan ukuran besar memiliki akses lebih besar dan luas
untuk mendapat sumber pendapatan dari luar, sehingga untuk memperoleh
pinjaman akan menjadi lebih mudah karena dikatakan bahwa Perusahaan
dengan ukuran besar memiliki kesempatan lebih besaruntuk memenangkan

persaingan atau bertahan dalam industri (Lisa dan Jogi,2013).
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Menurut  (Setiyadi,2007) Ukuran Perusahaan yang biasa

dipakaiuntuk menetukan tingkatan perusahaan adalah :

1. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer
yang terdaftar atau bekerja di Perusahaan pada suatu saat
tertentu.

2. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu
Perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Total utang, merupakan jumlah utang Perusahaan pada periode
tertentu.

4. Total asset, merupakan keseluruhan asset yang dimiliki

Perusahaan pada saat tertentu.

Untuk menetukan ukuran perusahaan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

SIZE = Log Total Aset

2.1.4 Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja dalah tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas tertentu,
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, nilai dan visi suatu organisasi, kinerja
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan. Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiaban untuk
mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumber daya yang

perlu dipertanggunjawabkan. Kinerja bank sangat penting untuk setiap
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Stakeholders bank yaitu Manajemen bank, Nasabah, Mitra bisnis dan Pemerintah

dalam pasar keuangan yang kompetitif.

Menurut Irham Fahmi (2012:2), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan — aturan pelaksanaan keuangan secara

baik dan benar.

Untuk melakukan penilaian kinerja ini menggunakan rasio-rasio keuangan yang
nantinya akan memberikan indikasi bagi manajemen mengenai penilaian investor
terhadap kinerja perusahaan dan prospeknya di masa yang akan datang. Rasio yang
umum digunakan untuk melakukan penelitian kinerja keuangan antara lain ROA.
ROA adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. ROA digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memeperoleh (laba) secara
keseluruhan. menurut Mudrajad Kuncoro (2002: 570), selain merupakan ukuran
profitabilitas bank ROA sekaligus meerupakan indikator efisiensi manajerial bank
yang mengindikasikan kemampuan manajemen dalam mengelolah aset-asetnya

untuk memperoleh keuntungan.

Sesuai dengan surat edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yakni SE
No. 1324DPNP tanggal 25 Oktober 2011, ketentuan untuk ROA minimal yang ideal
bagi bank adalah 1.5 %. Artinya bahwa jika bank memperoleh keuntungan dibawah
nilai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank tersebut dinyatakan masih

belum optimal dalam mengelolah asetnya.
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Berdasarkan SE Bl No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011, rumus

yang digunakan dalam perhitungan ROA adalah sebagai berikut :

Laba Sebelum Pajak
Rata — rata Total Asset

ROA =

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi,

antara lain:

Faiza Nur Rohmah (2013) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Penerapan Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan

Earnings Management sebagai Variabel Moderasi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Faiza Nur
Rohmah adalah pada variabel Independen yaitu Penerapan Corporate Governance
dan variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan. Selain itu, objek penelitian juga
sama yaitu meneliti kinerja keuangan di perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa :

Komposisi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerjakeuangan Perusahaan, Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan, Komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan, Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan, Ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan
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Variabel yang digunakan dalam penerapan Corporate Governance adalah
Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit. Penelitian ini
juga menambahkan Variabel Independen yaitu struktur kepemilikan yang berisi

tentang kepemilikan Manajerial dan juga kepemilikan Institusional.

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2015. Selain itu, dalam penelitian ini tidak
menggunakan variabel moderasi. Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian

ini menggunakan CFROA.

MG.Kentris Indarti dan Lusi Extaliyus (2013) melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Corporate Governance Preception Index (CGPI), Struktur
Kepemilikan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Populasi dalam
penelitian tersebut adalah perusahaan yang terdaftar pada Corporate Governance
Preception Index (CGPI) periode 2013-2015. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling dan diperoleh sampel sejumlah 60 Perusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi Ordinary Least Square (OLS).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan MG. Kentris
Indarti dan Lusi Extaliyus adalah pada Variabel Independen vyaitu Struktur
Kepemilikan dan Ukuran Perusahaan serta pada Variabel Independen yaitu kinerja

keuangan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa :

Good Corporate Governance yang diproksi skor Corporate Governance
Preception Index (CGPI) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan,

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
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keuangan perusahaan yang terdaftar di Corporate Governance Preception Index
(CGPI) tahun 2015-2015, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah pada Variabel Independen, yaitu menggunakan Variabel

Corporate Governance Preception Index.

Ahmad Minan Santoso (2015) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Good Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Net
Interest Margin (NIM) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015. Populasi penelitian adalah seluruh bank
yang terdaftar di BEI berjumlah 36 bank dan sampel yang digunakan sejumlah 23

bank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :

dewan komisaris independen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan, dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan, komite audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan, CAR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, NIM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, secara bersama-sama dewan
komisaris independen, dewan direksi, komite audit, CAR, dan NIM berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Minan
Santoso (2015) adalah penggunaan good corporate governance sebagai variabel

independen dan diukur dengan variabel dewan komisaris independen, dewan
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direksi, dan komite audit. Penelitian ini menambahkan variabel struktur
kepemilikan dan ukuran perusahaan sebagai variabel independennya. Periode

penelitian objek penelitian juga berbeda yaitu tahun 2013- 2015.

Okajaya Kusuma Warenda (2013) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Corporate Governance Perception Index, Risiko, dan Karakteristik Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Go Public di CGPI).
Penelitian ini menggunakan sampel 86 perusahaan dengan metode purposive

sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa :

corporate governance perception index berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, kepemilikan institusional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan, risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, kesempatan
bertumbuh berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan ukuran

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Okajaya
Kusuma Warenda adalah penggunaan variabel kinerja keuangan sebagai variabel
dependen, sedangakan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Okajaya adalah
penggunaan corporate governance perception index, risiko, dan karakteristik

perusahaan sebagai variabel independen.



sebagai berikut :

Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang ditampilkan dalam bentuk tabel

Nama dan

No. Tahun Jud_u_l Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
o Penelitian
Penelitian
1. Faiza Nur Pengaruh Variabel yang Metode dalam . Komposisi dewan Persamaan Pada variabel
Rohmad (2013) | Penerapan digunakan dalam | penelitiannya komisaris independen yaitu penerapan

Corporate mengukur menggunakan uji independen tidak Corporate Governance dan
Governance penerapan regresi berganda dan berpengaruh variabel dependen yaitu kinerja
terhadap corporate merupakan signifikan terhadap keuangan. Selain itu, objek
Kinerja governance penelitian yang kinerja keuangan penelitian juga sama yaitu
Keuangan adalah komposisi | bersifat kuantitatif . perusahaan. meneliti kinerja keuangan di
Perusahaan dewan komisris . Ukuran dewan perusahaan perbankan yang
dengan independen, komisaris tidak terdaftar di Bursa Efek
Earnings ukuran dewan berpengaruh Indonesia.
Management komisaris, komite signifikan terhadap
sebagai audit, kinerja keuangan
Variabel kepemilikan perusahaan.
Moderasi. institusional dan . Komite audit tidak

juga ukuran
perusahaan.

berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
perusahaan.
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dan komite audit.
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digunakan dalah
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[==

. Kepemilikan

institusional tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan
perusahaan.

. Good Corporate

Governance yang
diproksi skor
Corporate
Governance
Preception Index
(CGPI) berpengaruh
positif signifikan
terhadap Kinerja
keuangan perusahaan
yang terdaftar di
Corporate
Governance
Preception Index
(CGPI) tahun 2010-
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. Kepemilikan

manajerial
berpengaruh positif
signifikan terhadap

>

>

Persamaan Pada variabel
independen yaitu struktur
kepemilikan dan ukuran
perusahaan serta pada
variabel dependen yaitu
kinerja keuangan.
Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu
adalah pada variabel
independen, yaitu
menggunakan variabel
Corporate Governance
Preception Index, sedangkan
penelitian ini menggunakan
variabel independen yaitu
penerapan Good Corporate
Governance yang diukur
dengan dewan komisaris
independen, dewan direksi,
dan komite audit. Selain itu,
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Kinerja keuangan
perusahaan yang
terdaftar di Corporate
Governance
Preception Index
(CGPI) tahun 2010-
2012.

. Kepemilikan
institusional
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap kinerja
keuangan perusahaan
yang terdaftar di
Corporate
Governance
Preception Index
(CGPI) tahun 2010-
2012.

. Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap kinerja
keuangan perusahaan
yang terdaftar di
Corporate
Governance

objek penelitian terdahulu
adalah perusahaan yang
terdaftar pada Corporate
Governance Preception
Index (CGPI) periode 2010-
2012, sedangkan penelitian
ini menggunakan objek
perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode
2013-2015.
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Ahmad Minan
Santoso (2015)

Pengaruh
Good
Corporate
Governance
(GCQG),
Capital
Adequacy
Ratio (CAR),
dan Net
Interest
Margin (NI1M)
terhadap
Kinerja
Keuangan
Perbankan
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2010-
2013.

Variabel dewan
komisaris
independen,
dewan direksi dan
komite audit.
Populasi
penelitian adalah
seluruh bank yang
terdaftar di BEI
berjumlah 36
bank dan sampel
yang digunakan
sejumlah 23
bank..

Teknik pengumpulan
data yang digunakan
adalah metode
dokumentasi. Teknik
analisis data yang
digunakan adalah uji
asumsi klasik, uji
regresi linear
sederhana, dan uji
regresi linear
berganda.

—

Preception Index
(CGPI) tahun 2010-
2012.

. Dewan komisaris

independen
berpengaruh negatif
tidak signifikan
terhadap kinerja
keuangan perbankan,

. Dewan direksi

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
keuangan perbankan,
Komite audit
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan perbankan,
CAR berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
kinerja keuangan
perbankan,

. NIM berpengaruh

positif dan signifikan

» Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad
Minan Santoso (2015) adalah
penggunaan good corporate
governance sebagai variabel
independen dan diukur
dengan variabel dewan
komisaris independen, dewan
direksi, dan komite audit.
Selain itu, terdapat kesamaan
pada penggunaan Kinerja
keuangan sebagai variabel
dependen. Objek yang diteliti
juga sama yaitu perusahaan
perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

» Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad
Minan Santoso adalah pada
penggunaan CAR dan NIM
sebagai variabel independen.
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Okajaya
Kusuma
Warenda (2013)

Pengaruh
Corporate
Governance
Perception
Index, Risiko,
dan
Karakteristik
Perusahaan
terhadap
Kinerja
Keuangan
(Studi Empiris
Perusahaan Go
Public di
CGPI).

Variabel kinerja
keuangan sebagai
variabel
dependen,

Metode penelitian
yang digunakan
adalah analisis
regresi linier
berganda.

terhadap kinerja
keuangan perbankan,

. Secara bersama-sama

dewan komisaris
independen, dewan
direksi, komite audit,
CAR, dan NIM
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
perbankan.

. Corporate

governance
perception index
berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

. Kepemilikan

institusional
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

. Risiko berpengaruh

signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

. Kesempatan

Penelitian ini menambahkan
variabel struktur kepemilikan
dan ukuran perusahaan
sebagai variabel
independennya. Periode
penelitian objek penelitian
juga berbeda yaitu tahun
2013- 2015.

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Okajaya
Kusuma Warenda adalah
penggunaan variabel kinerja
keuangan sebagai
variabeldependen,

Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Okajaya
adalah penggunaan corporate
governance perception index,
risiko, dan karakteristik
perusahaan sebagai variabel
independen. Objek penelitian
ini adalah perusahaan
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bertumbuh
berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja keuangan, dan
. Ukuran perusahaan
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
kinerja keuangan.

perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2013 - 2015,
sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan
objek perusahaan yang go
public yang terdaftar di
CGPI. Selain itu, kinerja
keuangan dalam penelitian
ini diukur menggunakan
Cash Flow Return On Asset
(CFROA) bukan Return On
Equity (ROE) seperti pada
penelitian terdahulu.
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasakan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah

diuraikan, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah :

pemikiran dalam penelitian ini adalah adanya indikator dalam suatu perusahaan
perbankan yaitu Good Corporate Governace dalam suatu perusahaan perbankan.

Dalam pengukuran kinerja keuangan tersebut menggunkan alat ukur CROA.

Ha

X1.1- DKI

Good Corporate

X1.2- DD @aee X1

X1.3- KA [—
y
X2.1- KM o
Struktur Kinerja
kepemilikan Keuangan
X2
X22- KI  — Y1

CROA

Ukuran Y1l

Perusahaan xs

Log Total Aset ——

Gamabar 2.1 : Kerangka Pemikiran
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2.3.1 Indikator Corporate Governace
Indikator adalah suatu cara krerja yang harus ditempuh untuk mencapai
kondisi tertentu, Indikator pengukuran Good Corporate Governance Yyang
digunakan skripsi ini adalah sebagai berikut :
X1.1 - Dewan Komisaris Independen
Salah satu ukuran karateristik Corporate Governce yang baik adalah
dewan komisaris yang berfungsi mengawasi perusahaan. Setiap dewan komisaris
diharapkan untuk tidak berpengaruh oleh kepentingan kelompok tertentu. Dewan
komisaris dihrapakan berpegang pada kepentingan perusahan dan selalu
mengambil keputusan — keputusan dengan mempertimbangkan stakeholder antara
lain kepentingan pelanggan, investor, pemegang saham, dan sebagainya. Dewan
komisaris independen adalah anggota komisaris yang tidak terafilitasi dengan
manajemen, anggota komisaris lainya dan pemegang saham pengendali, bebas
dari hubungan bisnis atau hubungan lainya yang dapat mempengaruhi
kemampuan bertindak independen atau bertindak semata — mata untuk

kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Governace, 2006)

Xi1.2 - Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan salah satu dari mekanisme dalam mengukur
good corporate governace. Dewan direksi diberi tugas dan tanggung jawab
melakukan pengawasan pengelolaan didalam perusahaan kepada dewan
komisaris. Menurut Irma Sari (2010: 31), dewan direksi bertangung jawab dalam
pelaksanaan kebijakan dan stategi yang telah disetujui oleh dewan komisaris

pemeliharaan suatu stukturorganisasi, dan memastikan bahwa pendelegasian
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wewenang berjalan secara efektif. Dewan direksi juga berperan dalam
meningkatkan hubungan dengan pihak luar perbankan. Hubungan perbankan
dengan pihak luar sangat penting bagi perbankan dalam proses menghimpun dan

menyalurkan dana.

X1.3 - Komite Audit

Dalam rangka meringankan tugas yang diemban dewan komisaris, maka
dibentuk suatu komite, yaitu Komite Audit. Komite Audit berperan dalam
optimalisasi mekanisme pengawasan internal perusahaan. Komite Audit juga
menjembatani hubungan antara auditor eksternal dengan perusahaan dan juga
dewan komisaris dengan auditor internal. Komite Audit memiliki tanggung jawab

sebagai berikut ini :

1. Memeriksa prosedur kebijakan-kebijakan dewan dan manajemen, serta
membuat laporan berkala untuk dewan.

2. Memastikan berlangsungnya tata kelola perusahaan, sistem kontrol, dan
proses manajemen risiko.

3. Memastikan kecukupan dan ketepatan informasi yang dilaporkan kepada
manajemen.

4. Membantu komunikasi antara dewan direksi dan manajemen.

X2.1 - Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham
perusahaan, dalam laporan keuangan keadaan ini ditunjukan dengan besarnya

presentase kepemilikan saham perusahn oleh manajer. Menurut Iskandar dan
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Chamlou menyatakan bahwa salah satu elemen corporate governace yang penting
adalah transparasi (transparency) atau keterbukaan. Keterbukaan adalah suatu
tindakan untuk menjelaskan segala sesuatu yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan kepada publik. Keterbukaan tidak mudah jika perusahaan mempunyai
informasi dan kepentingan private yang mendukung kepentingannya. Kondisi
seperti ini dapat terjadi jika dalam perusahaan terdapat manajemen yang memiliki

andil sebagai pemilik ( Managerial Ownership ).

X2.2 - Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh

13

intitusi  (badan). Tingkat Kepemilikan institusional yang tinggi akan
menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional
sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer “ ( Utami dan
Rahmawati, 2009 ). Kepemilikan institusional umumnya bertindak sebagai pihak
yang memonitoring perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar (
lebih dari 5 % ) mengindentifikasikan kemampuannya untuk memonitoring
manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efesien
pemanfaatan aktiva perusahaan. Dengan demikian proporsi kepemilikan

institusional bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan

manajemen ( Noor Laila, 2011).

Xs.1 - Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan

kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil.
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Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar
kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan ( Suwito dan

Herawaty, 2005).

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari tortal aktiva
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk
mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya — biaya yang mengikuti penjualan
cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi

cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000).

Hipotesis Penelitian
1. Hi= Good Corporate Governance ( Dewan Komisari
Independen,Dewan direksi, Komite Audit) berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan.
2. H>= Struktur Kepemilikan (kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Manajerial) berpengaruh positif terhadap kinerjakeuangan
Perbankan.
3. Hz= Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan.
4. Hs= Terdapat Pengaruh Bersama-sama atau Simultan Good Corporated
Governance Struktur Kepemilikan dan ukuran Perusahaan terhadap

kinerja Keuangan Perbankan.
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